


و لينصرنّ اللَّه من ينصره انّ اللَّه لقوىّ عزيز
"Dan sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang membela-Nya, sesungguhnya Allah benar-benar Maha Perkasa

lagi Maha Kuat." (Al-Hajj: 40)

Allah berfirman,

و نريد ان نمنّ على الّذين استضعفوا فى الأرض و نجعلهم ائمة و نجعلهم الوارثين
"Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi dan hendak menjadikan mereka

pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi)." (Al-Qashash: 5).

Dia juga berfirman, 

و اللَّه غالب على أمره
"Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya." (Yusuf: 21)

Janji-janji Allah akan menunjukkan kenyataannya secara bertahap dengan kebangkitan dan pergerakan umat Islam.

Ada jihad besar di hadapan umat Islam. Jihad ini tidak mesti jihad militer, tetapi [bias juga berbentuk] jihad politik,
jihad pemikiran, jihad ilmu pengetahuan, jihad sosial, jihad moral. Dan umat Islam yang besar secara pelan-pelan
telah mengenal berbagai dimensi jihad ini dan akan semakin mengenalnya. Sekarang kalian amati kancah kawasan
Timur Tengah yang sangat sensitiv, kalian akan lihat kemajuan umat Islam ini.

Masalah Palestina yang telah menjadi satu persoalan yang memilukan bagi dunia Islam, kini walaupun kebrutalan
Zionis terhadap orang-orang Palestina sudah berkali lipat, tapi pada saat yang sama kalian melihat ada harapan di
hati bangsa Palestina.

Sekarang ini, penjajah Palestina sendiri merasa dan menyatakan putus asa untuk meneruskan tujuan [ekspansionis]
mereka. Mereka sendiri mengaku telah menemui jalan buntu. Rezim Amerika yang pasca berakhirnya masa digjaya
dan keruntuhan Soviet merasa dirinya sebagai kepala kampung dunia dan tuan serta pemimpin terkuat dunia -kini,
kalian lihat sendiri di berbagai kawasan- telah menemui jalan buntu, menghadapi persoalan-persoalan dasar dan
kebuntuan-kebuntuan yang tak terpecahkan. Dengan alasan memerangi terorisme, mereka masuk kawasan sensitiv
ini; ke Afghanistan, ke Irak, ke Lebanon, ke Palestina. Di semua kawasan yang kalian perhatikan, kebijakan-
kebijakan Amerika, satu per satu, menuai kegagalan, dan tidak ada lagi kemajuan yang bisa diharapkan dari
kebijakan dan langkah ini. Mereka sendiri bahkan telah putus asa dan ini mereka nyatakan dan mereka ungkapkan
sendiri.

Tahun lalu, di hari raya idul fitri ini juga, saya telah menyampaikan dalam [khotbah] shalat Ied kepada umat Islam,
bahwa sebuah konferensi yang ingin mereka adakan -yang mereka sebut dengan Konferensi Musim Gugur, dan
mereka punya agenda-agenda serta skenario tertentu untuk menguasai kawasan lebih banyak lagi- saya katakan pasti
gagal dan sekarang kalian lihat ternyata tak ada satu pun dari hasil-hasil konferensi itu dan [dari] apa saja yang telah
mereka dudukkan, mereka bicarakan mereka angkat, yang nampak dan terwujud di kancah Palestina, Lebanon dan
kawasan kritis Timur Tengah. Ini bukti bahwa sistem yang memusuhi Islam dan berhadap-hadapan dengan umat
Islam -dimana maksud mereka itu adalah menguasai sebanyak mungkin kawasan penting ini- merasa bahwa mereka
tidak punya kekuatan yang cukup. Tentu saja kita tidak ingin menghibur diri dengan optimisme yang berlebihan.
Ada banyak kenyataan-kenyataan yang sulit, pelik dan pahit di hadapan mata semua orang. Semua melihatnya. Akan
tetapi masalah di sini ialah kekuatan arogansi tidak bisa lagi berbuat apa-apa di hadapan kehendak bangsa-bangsa.
Setelah ini juga mereka tidak akan bisa berbuat apa-apa. Di Irak, kaki mereka terjebak di dalam lumpur air, di
Afganistan mereka menanggung banyak persoalan, lalu sekarang mereka juga melanggar batas [kedaulatan]
Pakistan. Kalian dengar, kalian lihat bagaimana intervensi-intervensi angkuh mereka di sebelah timur negara kita,
tapi di sini pun mereka pasti gagal, sebagaimana di tempat-tempat lain mereka akan tetap gagal, karena bangsa-
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bangsa dunia sudah sadar, mengerti hak-hak mereka sebagai bangsa Muslim. Ada keteguhan di antara bangsa-
bangsa, dan insya-Allah, kehendak ini semakin hari harus dikuatkan.

Dalam kondisi-kondisi seperti ini, apa yang dibutuhkan oleh umat Islam lebih dari biasanya ialah mencurahkan
perhatian kepada Allah, meminta bantuan dari Dzat Yang Maha Suci, menghubungkan hati dengan sumber kekuatan
yang tak-terbatas. Hati yang tahu kekuatan yang tak-terbatas tidak akan goyah di hadapan ancaman-ancaman dan
serangan musuh-musuh, tidak akan takut, tidak akan merasa lemah, tidak akan pesimis mamandang masa depan.
Dan jalan ini adalah jalan yang sudah teruji. Republik Islam [Iran] sudah tiga puluh tahun berdiri kuat di hadapan
permusuhan, gangguan, serta pengkhianatan yang dilakukan kekuatan arogansi, dan bangsa Muslim Iran dengan
segenap tekad mereka, dengan segenap kehendak mereka berdiri tegar di berbagai lini. Dan alhamdulillah, semakin
hari terus maju, dan kemajuan ini kian bertambah. Dengan izin Allah dan kekuatan Allah, seluruh dunia Islam insya
Allah akan menyaksikan hari kemuliaan dan kebesaran Islam.

Kita harus menyukuri hidayah-hidayah Allah, kita harus menyukuri kemurahan-kemurahan Allah, kita harus
menyukuri hari raya Idul fitri. Kita harus menyukuri perhelatan besar umat ini dimana mereka mengangkat tangan
untuk doa, menghadap kiblat, menghubungkan hati-hati mereka dengan Allah pada hari tertentu dan terikat erat
dengan-Nya. Kita harus menjaga persatuan kita. Kita harus menjaga utuh tekad dan kehendak kita dan terus
meningkatkan harapan kita akan masa depan.

Kita berharap semoga insya Allah doa Yang Mulia Baqiyyatullah [Imam Mahdi, jiwa kita sebagai tebusannya]
meliputi keadaan kalian, umat Muslim di negara tercinta kita dan di negara-negara lainnya, dan insya-Allah masa
depan dunia Islam lebih baik dari hari ini dan hari-hari yang lalu!

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuhu

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                                              Halaman 3 / 3

http://www.tcpdf.org

